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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui adanya pengaruh komisaris 

independen, komite audit, leverage dan profitabilitas terhadap sustainability 

reporting pada perusahaan non manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2015-2019. Pemilihan sampel perusahaan non manufaktur 

berdasarkan kriteria yang telah ditentukan dengan menggunakan purposive 

sampling, sehingga data yang diperoleh sebanyak 317 perusahaan. Dimana 

pada tahun 2019 terdapat 64 perusahaan, tahun 2018 terdapat 65, tahun 2017 

terdapat 64, tahun 2016 terdapat 63, dan tahun 2015 terdapat 61. Berdasarkan 

analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil pengujian hipotesis pertama (H1) menunjukkan bahwa variabel 

komisaris independen tidak berpengaruh terhadap sustainability 

reporting pada perusahaan non manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2015-2019, dikarenakan banyak sedikitnya komisaris 

independen belum tentu mengurangi kesempatan manajemen untuk 

merumuskan strategi yaitu mengenai aktifitas sosial, ekonomi dan 

lingkungan yang dilakukan. 
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2. Hasil pengujian kedua (H2) menunjukkan bahwa variabel komite audit 

berpengaruh terhadap sustainability reporting pada perusahaan non 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019, 

dikarenakan dengan adanya komite audit yang semakin besar dan sering 

mengadakan rapat akan mendorong perusahaan untuk menerbitkan 

laporan yang lebih lengkap, luas dan transparan khususnya laporan 

berkelanjutan. 

3. Hasil pengujian  ketiga (H3) menunjukkan bahwa variabel leverage tidak 

berpengaruh terhadap sustainability reporting pada perusahaan non 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019, 

dikarenakan tinggi rendahnya tingkat leverage tidak mempengaruhi 

perusahaan dalam menerbitkan laporan mengenai aktifitas sosial, 

ekonomi dan lingkungan yang diinginkan oleh pemangku kepentingan.   

4. Hasil penelitian keempat (H4) menunjukkan bahwa variabel profitabilitas 

tidak berpengaruh terhadap sustainability reporting pada perusahaan non 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015-2019, 

dikarenakan tinggi rendahnya laba atau profit yang didapat tidak 

menjamin perusahaan dalam menerbitkan laporan keberlanjutan 

(sustainability report) untuk pengambilan keputusan pemangku 

kepentingan dan membangun minat calon investor. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan masih mempunyai beberapa keterbatasan 

yang dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya, antara 

lain: 

1. Minimnya perusahaan yang tidak menerbitkan laporan berkelanjutan 

(sustainability report) dan beberapa tidak setiap tahun mengeluarkan 

sustainability report sehingga sampel yang diambil berdasarkan 

perusahaan yang menggungkapkan laporan berkelanjutan saja. 

2. Nilai R square yang masih rendah sebesar 0,039 atau 3,9 persen. 

5.3 Saran 

Berdasarkan keterbatasan penelitian yang telah ditampilkan, beberapa 

saran yang diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Peneliti selanjutnya, diharapkan untuk menambah data sampel penelitian 

tidak hanya perusahaan non manufaktur, tetapi semua perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Penelitian selanjutnya, diharapkan menambah variabel lain yang dapat 

mempengaruhi sustainability reporting perusahaan, seperti likuiditas dan 

ukuran perusahaan. 
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